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ABSTRAK 
Ikan Gabus (Channa striata) mengandung protein dan asam lemak omega-3 dan 
omega-6, yang dapat mempercepat proses penyembuhan luka. Sirih hijau (Piper betle L.) 
mengandung euganol dan kavikol yang memiliki aktivitas antibakterial untuk mencegah 
infeksi pada luka. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sifat fisik dan efek 
penyembuhan luka dari salep kombinasi ekstrak ikan gabus dan sirih hjau. Diberikan 
secara topikal pada tikus jantan dengan luka akut stadium II dengan metode dressing 
non-debridement. Hewan uji terdiri dari 20 ekor tikus yang diabagi menjadi menjadi 5 
kelompok , masing- masing kelompok terdiri dari 4 ekor tikus dan uji efek penyembuhan 
luka selama 21 hari. Hasil uji sifat fisik menunjukan salep uji memmiliki sifat fisik 
berupa konsentrasi kental, berwarna hijau, memiliki bau khas sirih, terdistribusi merata 
(homogen), daya sebar sebesar 8,63 ± 0,25 cm dan daya lekat sebesar 19,00 ± 3,61 detik. 
Sediaan salep kombinasi ekstrak ikan gabus dan ekstrak sirih hijau memiliki efek 
mempercepat penyembuhan luka, dengan nilai AUC sebesar 1265 ± 40 % x hari.  
 
Kata kunci : Ikan Gabus, Sirih Hijau, Dressing, Non-debridement, AUC 
 
ABSTRACK 
The snakehead (Channa striata) contains protein and omega-3 and omega-6 
fatty acids, which can speed up the wound healing process. Green betel (Piper betle L.) 
contains euganol and kavikol which have antibacterial activity to prevent wounds 
infection. This study aims to determine the physical properties and wound healing effects 
of the extract combination ointment of snakehead fish extract and green betel leaf. 
Administered topically to male rats with stage II acute wounds with non-debridement 
dressing method. The test animals consisted of 20 rats which were divided into 5 groups, 
each group consisted of 4 rats and the wound healing effect was tested for 21 days. The 
results of the physical properties test showed that the test ointment had physical 
properties in the form of thick concentration, green in color, had a distinctive betel odor, 
evenly distributed (homogeneous), dispersion of 8.63 ± 0.25 cm and adhesion of 19.00 ± 
3.61 seconds. The preparation of ointment combination of snakehead fish extract and 
green betel extract has the effect of accelerating wound healing, with an AUC value of 
1265 ± 40% x day. 
 
Keyword : Snakehead Fish, Green Betel, Dressing, Non-debridement, AUC 
  
PENDAHULUAN 
Ikan gabus (Channa striata) 
memiliki bentuk tubuh pipih dan ditutupi 
oleh sisik yang berwarna hitam dengan 
sedikit belang pada bagian punggung 
sedangkan perutnya berwarna putih 
(Kordi,2010). Ikan gabus kaya akan 
kandungan nutrisi yang diperlukan oleh 
tubuh, terutama protein. Protein 
mempunyai fungsi khas yang tidak dapat 
digantikan oleh zat gizi lain, yaitu 
membangun serta memelihara sel-sel 
jaringan tubuh (Asikin dan 
Kusumaningrum, 2017). Ikan gabus jenis 
C. striata sangat kaya akan sumber 
albumin, albumin merupakan komponen 
yang diproduksi dari darah manusia yang 
dibutuhkan untuk menyembuhkan luka, 
baik luka bakar maupun luka paska operasi 
(Saleh M, 1985 dan Yanti R, 2001). 
Ekstrak ikan gabus diperoleh dengan cara 
ekstraksi. Rendering merupakan suatu cara 
ekstraksi minyak atau lemak dari bahan 
yang diduga mengandung minyak atau 
lemak dengan kadar air yang tinggi. Proses 
rendering basah digunakan untuk ikan-
ikan yang berlemak tinggi dan dalam 
jumlah banyak (Sulistiyati). 
Sirih (Piper betle L.) memiliki 
kandungan kimia minyak astiri terdiri dari 
betle phenol dan beberapa derivatnya 
diantaranya euganol allypyrocatechine 
26,8-42,5%, cineol 2,4-4,8%, mehyl 
euganol 4,2-15,8%, caryophyllen 3-9,8%, 
hidroksi kavikol, kavikol 7,2-16,7%, 
kabivetol 2,7-6,2%, estragol, 
ilypryrokatekol 9,6%, karvakol 2,2-5,6%, 
alkaloid, flavonoid atau steroid, saponin, 
terpen, fenilpropan, terpinen, diastase 0,8-
1,8%, dan tanin 1-1,3% (Moeljanto, 2003). 
kavikol merupakan komponen paling 
banyak dalam minyak astiri memiliki daya 
mematikan kuman, mudah teroksidasi dan 
menyebabkan perubahan warna, serta 
memiliki sifat antioksidan dan fungisida. 
daun sirih mengandung 30% fenol, fenol 
bersifat bektreostatik pada konsentrasi 0,1-
1%, serta bersifat baktreosida pada 
konsentrasi 1-2% (Aiello, 2012 dan  
Syamsuhidayat, 1998).  
Salep adalah sedian setengah padat 
yang ditujukan untuk pemakain topikal 
pada kulit atau selaput lendir. Bahan aktif 
akan larut atau terdispersi homogen dalam 
basis yang cocok. Fungsi dari salep adalah 
sebagai bahan pembawa substansi obat 
untuk pengobatan topikal, sebagai bahan 
pelumas kulit dan sebagai pelindung untuk 
kulit yaitu mencegah kontak permukaan 
kulit dengan larutan berair dan rangsang 
kulit. Salep memiliki keuntungan 
tersendiri, seperti proses produksi yang 
lebih sederhana dan murah (Ayoola, 2008 
dan Pati, 2015). 
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
Mengetahui sifat fisik sediaan salep 
kombinasi ekstrak ikan gabus (Channa 
striata) dan ekstrak sirih (Piper betle L.). 
Serta mengetahui efektivitas salep 
kombinasi ekstrak ikan gabus (Channa 
striata) dan ekstrak sirih (Piper Betle L.) 
yang diberikan secara topikal dalam 
mempercepat proses penyembuhan luka 
pada tikus jantan galur wistar. 
METODE 
Alat  
Alat yang digunakan dalam 
penelitian ini, terbagi menjadi beberapa 
kelompok, antara lain alat press, blender 
(Miyako), dan termometer. Alat 
pembuatan sediaan seperti alat-alat gelas, 
penangas air (Memmert®), sudip, sendok 
stainles, wrapping plastic, mortir, stamper, 
pemberat 50g; 80g; 100g; 150g, dan pot 
salep. Alat pengujian luka pada hewan 
seperti kamera beresolusi tinggi, spuit 
injeksi, gunting steril, cetakan luka, 
penggaris plastik, dan wadah steril.  
 
Bahan  
Bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini terbagi menjadi beberapa 
kelompok, antara lain ekstrak ikan gabus 
(Channa striata), ekstrak daun sirih (Piper 
betle L.), adeps lanae (PT. Brataco, 
J0836/15), propilenglikol (Green 
Pharmacy), metil paraben (PT. Brataco), 
propil paraben (PT. Brataco), dan aquades. 
Bahan pengujian luka antara lain Ketamine 
Hameln 50 mg/mL vial (Combiphar, 
Indonesia), dengan dosis pemakaian 0,3 
mL/200gr BB tikus, alkohol 70%, plester 
(leukoplast®), Melolin®, Hypafix®, kasa 
steril,  salep gentamicin® dan tikus jantan 
(Rattus norvegicus) galur wistar.  
Desain Studi  
Penelitian ini adalah penelitian 
eksperimental. 
Sampel Penelitian  
Sampel berupa ikan gabus yang 
diperoleh dari pemancing ikan yang 
memperoleh ikan dari wilayah Kubu Raya, 
Kalimantan Barat. Sampel berupa daun 
sirih hijau diambil di kawasan Desa Jeruju 
Besar Sungai Kakap pada pagi hari. 
Formulasi Salep 
Tabel 1. Formulasi sedian salep 
 
 
Bahan Fungsi Bahan Bobot (%) 
R/ Ekstrak ikan 
gabus  
Zat Aktif 30 % 
Sirih  Zat Aktif 5% 
Metil Paraben  Pengawet 0.18% 
Propil Paraben  Pengawet 0.02% 
Adeps Lanae  Basis salep 62.2% 
Propilenglikol  Pelarut 
Pengawet 
1,6% 
Pembuatan Sediaan  
Pembuatan salep dengan zat aktif 
ekstrak ikan gabus dan ekstrak sirih 
dimulai dengan penimbangan bahanbahan 
yang digunakan. Gerus adeps lanae 
didalam lumpang hingga terbentuk basis 
salep yang baik. Campurkan ekstrak ikan 
gabus kedalam lumpang secara perlahan 
dan digerus hingga homogen. Tambahkan 
sirih sedikit demi sedikit sambil digerus 
hingga homogen. Tambahkan metil 
paraben dan propil paraben yang sudah 
dilarutkan dengan propilenglikol dan 
digerus hingga homogen.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Evaluasi sifat fisik sediaan salep 
Organoleptis 
Uji organoleptik dilakukan 
secara subjektif meliputi pengamatan 
konsistensi, warna dan bau. Uji 
organoleptik berguna untuk 
mengetahui karakteristik sediaan salep 
dan berhubungan dengan penerimaan 
salep untuk dapat diaplikasikan pada 
kulit. Hasil uji organoleptik dapat 





Tabel 2. Hasil Uji Organoleptis 
Keterangan : 
F1 (FA+S) : Salep kombinasi ekstrak 
ikan gabus dan ekstrak sirih 
F2 (S)  : Salep ekstrak sirih tunggal 




Pada formula F1 dan F2 
menunjukkan angka daya sebar di atas 
rentang 7 cm,dapat dilihat pada tabel daya 
sebar.Dapat disimpulkan bahwa daya 
sebar formula salep F1 dan F2 tidak 
memenuhi persyaratan daya sebar salep 
(5-7 cm). Hal ini dapat disebabkan oleh 
penambahan bahan aktif pada salep yang 
dapat menyebabkan menurunnya 
konsistensi salep, sehingga daya sebar 
salep menjadi meningkat (Pratimasari, 
Sugihartini and Yuwono, 2015). 
 
Tabel 3. Hasil uji daya sebar salep 
Keterangan: Rata-rata daya sebar, SD = 
Standar Deviasi, n = Jumlah data 
F1  : ekstrak ikan gabus : 
ekstrak sirih : basis:  
F2  : ekstrak sirih : basis 
Negatif  : basis adeps lanae 
Sedian 
salep 
Konsistensi Warna Bau  
F1 ++ Hijau Khas sirih 
F2 ++ Hijau Khas sirih 
Adeps 
lanae 
+++ Kuning Khas basis 
Konsentrasi 
sediaan 
± SD (cm2) n = 3 
50g 100g 150g 
F1 7,53 ± 0,25 8,37 ± 0,45 8,63 ± 0,25 
F2 7,10 ± 0,20 7,97 ± 0,15 8,57 ± 0,31 
Negatif 3,72 ± 0.11 4,15 ± 0.08 4,70 ± 0.09 
Daya lekat 
Hasil pengamatan dari data rata-
rata daya lekat menunjukan bahwa sediaan 
salep ekstrak sirih memiliki daya lekat 
yang lebih baik dibandingkan dengan 
sediaan salep kombinasi yaitu tidak 
kurang dari 4 detik. Hal ini dipengaruhi 
dengan adanya ekstak ikan gabus dalam 
sediaan, dimana ekstak ikan gabus yang 
digunakan memiliki konsistensi yang cair 
sehingga daya lekat sediaan akan semakin 
rendah. Semakin besar jumlah ekstrak 
ikan gabus yang digunakan, maka semakin 
menurunkan konsistensi salep dan 
semakin rendah pula daya lekat salep. 
Semakin lama kemampuan sediaan 
melekat pada kulit maka efek terapi yang 
diberikan akan relatif lama (Pratimasari, 
Sugihartini and Yuwono, 2015). 
Tabel 4. Hasil uji Daya Lekat 
Sediaan ± SD (Detik) n = 3 
F1 19,00 ± 3,61 
F2 23,33 ± 5,51 
Negatif 6.33 ± 3,06 
Keterangan :  
F1  : Ekstrak gabus + Sirih 
F2  : Sirih 
Negatif : Basis adeps lanae 
 
Homogenitas 
Uji homogenitas bertujuan 
untuk mengetahuan sediaan telah 
tercampur merata dan bebas dari 
bahan yang masih menggumpal. Salep 
yang homogen menunjukan bahwa zat 
aktif telah tersebar merata, dan salep 
homogen dapat di asumsikan kadar zat 
aktif adalah sama pada saat pemakaian 
maupun pengambilan. Hasil 
pemeriksaan homogenitas formula 
sediaan salep memiliki homogenitas 
yang baik dan warna stabil. Hal ini 
menunjukkan bahwa perbedaan 
konsentrasi berpengaruh pada 
homogenitas salep. Hasil homogenitas 
dapat dilihat pada Tabel 5. 





Keterangan :  
F1 (FA + S) : Salep kombinasi ekstrak 
ikan gabus dan ekstrak sirih  
F2 (S)  : Salep tunggal ekstrak sirih  
 
Hasil Uji Efektivitas Salep Kombinasi 
Ekstrak Ikan Gabus dan Ekstrak Sirih 
Hijau terhadap Hewan Uji 
 
Gambar 1. Grafik Rata-Rata Persen 
Daya Penyembuhan 
Grafik pada gambar diatas 
menunjukkan bahwa rata-rata persen 
penyembuhan luka dari tiap kelompok 
semakin meningkat dari hari ke-1 hingga 
hari ke-21, yang menunjukkan bahwa 
setiap hari terjadi pengecilan luas area 
luka. Persentase daya penyembuhan luka 
kemudian dihitung nilai AUC (Area 
Under Curve) total dari tiap kelompok 
perlakuan maupun kelompok kontrol 
untuk melihat efektifitas penyembuhan 
luka dari tiap kelompok. Nilai AUC 
diperoleh dari kurva persentase daya 
penyembuhan luka (%) terhadap waktu 
penyembuhan (hari). Total rata-rata nilai 
AUC diperoleh dari jumlah rata-rata nilai 
AUC tiap tikus terhadap jumlah tikus 
dalam tiap kelompok perlakuan. Semakin 
kecil luas area luka pada tikus, maka 
persen daya penyembuhan luka semakin 
besar. Jika persen daya penyembuhan luka 
semakin besar, besar nilai AUC yang 
dihasilkan akan semakin besar. 
 
Gambar 2. Diagram Rata-Rata Nilai 
AUC Tiap Kelompok 
 
Keterangan :  
Positif   : Salep Gentamisin  
Negatif  : Basis Salep Adeps Lanae  
Normal  : Tanpa Pemberian Sediaan  
F1   : Kombinasi Ekstrak Ikan 
Gabus dan Ekstrak Sirih  
F2   : Salep Sirih tunggal.  
*   : Hasil Berbeda Signifikan 
Terhadap Kontrol Negatif Berdasarkan 
Analisis Statistik  
 
Berdasarkan grafik tersebut AUC 
kelompok normal (tanpa perlakuan) 
memiliki nilai AUC sebesar 1020,00 (% × 
hari). Nilai AUC pada kelompok normal 
sama dengan nilai AUC kelompok kontrol 
negatif (basis salep) yaitu sebesar 1020,00 
(% × hari). Kelompok perlakuan kontrol 
positif salep gentamicin® memiliki nilai 
AUC sebesar 1202,00 (% × hari) nilai 
AUC tersebut lebih besar dibandingkan 
dengan nilai AUC kelompok kontrol 
negatif. Kelompok perlakuan sirih 
memiliki nilai AUC yaitu 1216,00 (% × 
hari) nilai AUC tersebut juga lebih besar 
dibandingkan dengan nilai AUC kelompok 
kontrol negatif dan positif. Kelompok 
perlakuan fasa air dan sirih memiliki nilai 
AUC lebih besar dibandingkan dengan 
kelompok normal, kelompok negatif, 
kelompok positif, dan kelompok sirih 
dengan total AUC rata-rata kontrol positif 
sebesar 1265,00 (% × hari). 
Data total rata-rata nilai AUC 
pertikus dalam setiap kelompok diuji 
statistik dengan program SPSS versi 25. 
Selanjutnya dilakukan uji normalitas pada 
data menggunakan Shapiro-Wilk Test. 
Hasil menunjukkan bahwa data total 
ratarata nilai AUC per tikus dalam setiap 
kelompok terdistribusi normal (p>0,05). 
Kemudian dilakukan uji homogenitas data 




Test of Homogeneity of Variances 
 
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 
AUC Based on Mean 1.764 4 15 .189 
Based on 
Median 
1.519 4 15 .247 
Based on 
Median and 






1.748 4 15 .192 
 
Gambar 3. Uji Homogenitas 
 
Analisis data dilanjutkan dengan 
uji parametrik yaitu One Way ANOVA 
karena data telah memenuhi syarat yaitu 
terdistribusi normal dan varian data 
homogen. Uji ANOVA berfungsi untuk 
mengetahui apakah terdapat perbedaan 
yang bermakna antar kelompok uji. 
Perbedaan yang bermakna ditunjukkan 
dengan nilai signifikansi (p<0,05), 
sedangkan perbedaan yang tidak bermakna 
ditunjukkan dengan nilai signifikansi 
(p>0,05). Hasil uji parametrik 
menunjukkan nilai signifikansi 0,000 
(p<0,05), sehingga disimpulkan bahwa 
terdapat perbedaan yang bermakna antar 
kelompok. Uji dilanjutkan ke uji 
perbandingan Post Hoc Test untuk 
mengetahui kelompok perlakuan mana 
yang memiliki perbedaan paling 
signifikan. Analisis dilakukan dengan 
menggunakan metode LSD (Least Square 
Differences). Dengan metode LSD, dapat 
diketahui apakah terdapat perbedaan yang 
bermakna antara 1 kelompok dengan 1 
kelompok lainnya. Adanya perbedaan 
bermakna pada metode LSD dapat dilihat 
dari nilai signifikansi (p<0,05).  
Hasil uji Post hoc menunjukkan 
kelompok kontrol normal tidak memiliki 
perbedaan signifikan terhadap kontrol 
negatif (p>0,05), dapat disimpulkan bahwa 
kleompok kontrol normal tidak memiliki 
efek mempercepat penyembuhan luka. 
Sedangkan kelompok kontrol positif 
(gentamicin), sirih dan ekstrak ikan gabus 
+ sirih memiliki perbedaan yang signifikan 
dengan kelompok kontrol negatif dan 
normal (p<0,05) sehingga dapat 
disimpulkan kelompok kontrol positif 
(gentamicin), sirih dan ekstrak ikan gabus 
+ sirih memiliki efek mempercepat 
penyembuhan luka. Selain itu, berdasarkan 
hasil tersebut dapat diartikan bahwa 
metode yang digunakan dikatakan valid. 
Kemampuan mempercepat penyembuhan 
luka dari yang tertinggi yaitu ekstrak ikan 
gabus + sirih  1272,1750 ± 193,1252; sirih 
1217 ± 106; kontrol positif (gentamicin®) 
1202,00 ±  18,1; normal 1020,00 ± 29,0; 
dan kontrol negatif (basis salep) 1020,00 ± 
27,2. 
 
Gambar 4. Uji Post Hoc (LSD) 
Kesimpulan 
Salep kombinasi ekstrak ikan gabus 
dan ekstrak sirih hijau memiliki sifat fisik 
berupa konsentrasi kental, berwarna hijau, 
memiliki bau khas sirih, terdistribusi 
merata (homogen), daya sebar sebesar 8,63 
± 0,25 cm dan daya lekat sebesar 19,00 ± 
3,61 detik. Penggunaan salep kombinasi 
ekstrak ikan gabus dan ekstrak sirih hijau 
secara topikal efektif dalam mempercepat 
penyembuhan luka dengan nilai AUC 
sebesar 1265 ± 40 % x hari. 
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